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MOTTO

Usahakan segala sesuatu dengan maksimal, sungguh takdir itu ada di ujung
usaha, hanya mereka yang lemah yang berhenti ketika berhadapan dengan
kegagalan, dan bagi mereka yang kuat kegagalan adalah sebuah pengingat

untuk terus berusaha.

(Ustadz M. Izzudin Al-Hafidz)



v

PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur atas nikmat, ridho, dan

kesempatan yang diberikan Allah SWT kepadaku, Akan kupersembahkan

skripsiku ini kepada orang-orang yang aku cintai dunia akhirat:

1. Ayahku (Rainhard Sanjaya S.E) dan Ibuku (Nanik Handayani) tercinta yang

tak pernah lelah membesarkan  dengan penuh kasih sayang, serta selalu

memberikan dukungan, motivasi, membimbing dan selalu menyelipkan doa

tulus untuk kesuksesanku.

2. Saudara-saudaraku (Aditya Putra Dwi Jaya) yang menjadi tonggak

penyemangatku.

3. Pembimbing skripsiku bapak Dr. Nurul Hak, M.A selaku pembimbing I dan

bapak Dr.H. Syaifuddin, M.M. selaku pembimbing II yang selalu

membimbing, memberikan arahan dan meluangkan waktu sehingga penulis

mampu menyesaikan Skripsi ini.

4. Seluruh dosen dan karyawan FEBI IAIN Bengkulu

5. Serta teman-teman seperjuangan yang tidak dapat disebut satu-persatu yang

telah banyak membantu penulis dalam menyelesaikan Skripsi ini, saya

ucapkan terimakasih

6. Untuk Agama, Bangsa, dan Almamater IAIN Bengkulu yang telah

memberikanku banyak pelajaran sehingga membuatku pribadi menjadi lebih

baik



vi

SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan:

1. Skripsi dengan judul “Pengaruh Motivasi, Sikap Konsumen, Gaya Hidup
Dan Konsep Diri Terhadap Keputusan  Memilih Asuransi Fulnadi
Keluarga Bengkulu” adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik, baik di IAIN Bengkulu maupun di
Perguruan Tinggi lainya.

2. Skripsi ini murni gagasan, pemikiran dan rumusan saya sendiri tanpa
bantuan yang tidak sah dari pihak lain kecuali arahan dari tim
pembimbing.

3. Di dalam skripsi ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah
ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali kutipan secara tertulis
dengan jelas dan dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah saya dengan
disebutkan nama pengarangnya dan dicantumkan pada daftar pustaka

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya, dan apabila di kemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini, saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar sarjana, serta
sanksi lainya sesuai  dengan norma dan ketentuan yang berlaku

Bengkulu, Desember 2021 M
1442 H

Mahasiswa yang menyatakan

Mayendra Rian Pratama
NIM 1516140182



vii

ABSTRAK

Pengaruh Motivasi, Sikap Konsumen, Gaya Hidup Dan Konsep Diri Terhadap
Keputusan  Memilih Asuransi Fulnadi Keluarga Bengkulu, Oleh Mayendra Rian

Pratama, NIM 1516140182.
.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Motivasi, Sikap
Konsumen, Gaya Hidup Dan Konsep Diri Terhadap Keputusan  Memilih
Asuransi Fulnadi Keluarga Bengkulu. Jenis penelitian ini lapangan dengan
pendekatan kuantitatif asosiatif. Sampel penelitian ini sebanyak 88 nasabah
dengan cara penyebaran kuesioner. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksakan,
maka penulis menyimpulkan sebagai berikut:1) Terdapat pengaruh motivasi
terhadap keputusan memilih asuransi takaful keluarga, diketahui dari nilai
signifikansi (sig) (0,057) < (α) 0,05. 2)Terdapat pengaruh sikap konsumen
terhadap keputusan memilih asuransi takaful keluarga, diketahui dari nilai nilai
signifikansi (sig) (0,000) > (α) 0,05. 3) Terdapat pengaruh gaya hidup terhadap
keputusan memilih asuransi takaful keluarga, diketahui dari nilai nilai signifikansi
(sig) (0,000) < (α) 0,05. 4) Terdapat pengaruh konsep diri terhadap keputusan
memilih asuransi takaful keluarga, diketahui dari nilai nilai signifikansi (sig)
(0,000) < (α) 0,05. 5) Terdapat pengaruh berarti (X1), sikap konsumen (X2), gaya
hidup (X3) dan konsep diri (X4) berpengaruh terhadap keputusan memilih (Y).
Diketahui dari nilai F hitung adalah sebesar 4,136. karena nilai F hitung 23.997 >
F tabel 2,48.

Kata Kunci: Motivasi, Sikap Konsumen, Gaya Hidup, Konsep Diri Keputusan
dan Memilih
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ABSTRACT

The Influence of Motivation, Consumer Attitudes, Lifestyle and Self-Concept on
the Decision to Choose Bengkulu Family Fulnadi Insurance, By Mayendra Rian

Pratama, NIM 1516140182.

This study aims to determine the effect of motivation, consumer attitudes,
lifestyle and self-concept on the decision to choose Bengkulu family Fulnadi
insurance. This type of research is a field with an associative quantitative
approach. The sample of this study was 88 customers by distributing
questionnaires. Based on the research that has been carried out, the authors
conclude as follows: 1) There is an influence of motivation on the decision to
choose family takaful insurance, it is known from the significance value (sig)
(0.057) < (α) 0.05. 2) There is an influence of consumer attitudes on the decision
to choose family takaful insurance, it is known from the significance value (sig)
(0.000) > (α) 0.05. 3) There is an influence of lifestyle on the decision to choose
family takaful insurance, it is known from the significance value (sig) (0.000) <
(α) 0.05. 4) There is an influence of self-concept on the decision to choose family
takaful insurance, it is known from the significance value (sig) (0.000) < (α) 0.05.
5) There is a significant influence (X1), consumer attitudes (X2), lifestyle (X3)
and self-concept (X4) affect the decision to choose (Y). It is known that the
calculated F value is 4.136. because the calculated F value is 23,997 > F table
2.48.

Keywords: Motivation, Consumer Attitude, Lifestyle, Self-Concept Decisions
and Choosing
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dunia keuangan khususnya lembaga Asuransi pada masa

kini terus mengalami pertumbuhan. Pertumbuhan ini dapat dilihat dari jumlah

lembaga atau perusahaan yang semakin banyak berdiri demi tujuan untuk

menarik nasabah atau masyarakat sehingga lembaga tersebut bisa bertahan

dan menghasilkan keuntungan.

Negara Indonesia adalah negara yang mayoritas penduduknya muslim.

Oleh karena itu, beberapa tahun belakangan ini telah banyak berdiri lembaga-

lembaga keuangan dengan sistem operasional berdasarkan prinsip-prinsip

syariah salah satunya adalah Asuransi Syariah. Asuransi dalam literatur

keislaman lebih banyak bernuansa sosial daripada bernuansa ekonomi atau

profit orieneted (keuntungan bisnis). Hal ini dikarenakan oleh aspek tolong

menolong yang menajdi prinsip dasar asuransi syariah. Dewan Syariah

Nasional Majelis Ulama Indonesia dalam fatwanya tentang pedoman umum

asuransi syariah menyatakan bahwa Asuransi Syariah (ta’min, takaful,

tadhamun) adalah usaha saling melindungi dan tolong-menolong di antara

sejumlah orang atau pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan atau

sejunlah orang atau pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan atau

1
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tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko

tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah.1

Suhwardi K. Lubis mengemukakan bahwa pada dasarnya asuransi atau

pertanggungan merupakan suatu ikhtiar dalam rangka menanggulangi adanya

risiko.2Muhammad Iqbal mendefinisikan asuransi syariah adalah suatu

pengaturan pengelolaan risiko yang memenuhi ketentuan syariah, tolong-

menolong secara mutual yang melibatkan peserta dan operator. Syariah

berasal dari ketentuan-ketentuan di dalam Al-Qur’an (Firman Allah yang

disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW) dan As-Sunnah (teladan dari

kehidupan Nabi Muhammad SAW).3

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa asuransi syariah merupakan

suatu kegiatan yang bergerak dalam usaha pertanggungan untuk saling

melindungi dan tolong menolong diantara para peserta maupun pihak lain

dalam menghadapai risiko dengan tabarru’ melalui perjanjian yang sesuai

dengan syari’at Islam. Asuransi syariah di Indonesia sendiri mulai

berkembang pada akhir tahun 1994, yaitu dengan berdirinya Asuransi Takaful

Indonesia pada tanngal 25 Agustus 1994, serta diresmikannya PT. Asuransi

Takaful Keluarga melalui SK. Menkue No. Kep-385/KMK 017/1994. Pendiri

Asuransi Takaful Indonesia diprakarsai oleh Tim Pembentuk Asuransi

Takaful Indonesia (TEPATI) yang dipelopori oleh ICMI melalui yayasan

1Fatwa Dewan Syariah Nasional No.21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum
Asuransi Syariah

2Suharwardi K.Lubis, dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, Jakarta, Sinar Grafika,
2000, h. 80

3Muhammad Iqbal, Asuransi Umum Syariah dalam Praktik, Jakarta, Gema Insani Press,
2005, h. 2
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Abdi Bangsa Bank Muamalat Indonesia, Asuransi Jiwa Teguh Mandiri

Pejabat dari Departemen Keuangan dan Pengusaha Muslim Indonesia.4

Asuransi syariah itu sendiri mempunyai sebuah sistem, yaitu sistem

saling memikul risiko di antara sesama peserta, sehingga antara yang satu

dengan yang lainnya menjadi penanggung atas risiko yang muncul dengan

prinsip saling tolong-menolong dalam kebaikan dengan cara mengibahkan

dana Tabarru’ atau dana kebajikan. Dana Tabarru’ tersebut dihibahkan oleh

peserta kepada kumpulan dana peserta asuransi syariah dan pengelolaannya

diamanahkan kepada perusahaan asuransi dengan membayarkan sejumlah fee

atau ujrah yang dikenal juga sebagai dana milik pengelola.

Asuransi Takaful merupakan lembaga keuangan yang menjalankan

operasinya berdasarkan prinsip-prinsip syariah, dengan menghindarkan unsur

gharar (ketidakpastian), Maisir (judi) dan Riba (bunga). Produk yang ada

pada Asuransi Takafulyaitu, produk asuransi Fulnadi (Pendidikan). Produk

ini sangat bermanfaat untuk masa depan anak. PT Asuransi Takaful Keluarga

Kota Bengkulu telah memulainya dengan merintis produk-produk asuransi

yang disesuaikan dengan prinsip syariah salah satunya adalah produk Fulnadi

sebagai Asuransi Pendidikan Syariah yang bertujuan memberi kepastian

berinvestasi dan perlindungan terhadap biaya pendidikan, agar biaya

pendidikan anak bisa terpenuhi dari besaran premi asuransi yang sudah

dibayarkan orang tua sejak anak lahir. Maka dapat dilihat tabel di bawah ini

jumlah nasabah Fulnadi pada tabel berikut:

4Andri Soemitra,Bank & Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta : Prenada Media
Group, 2009), h. 250
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Tabel 1.2
Jumlah Nasabah Fulnadi Asuransi Takaful Keluarga Bengkulu

Tahun Premi
Jumlah Nasabah

(orang)

2017 Rp200.000,00 88

2018 Rp200.000,00 81

2019 Rp200.000,00 43

Sumber : Asuransi Takaful Keluarga Bengkulu5

Tabel di atas menunjukkan bahwa produk Fulnadi pada tahun 2018

pada jumlah hanya memiliki jumlah nasabah sebanyak 81 nasabah. Dengan

adanya penurunan jumlah nasabah maka perlu untuk dilakukan suatu

penelitian atau analisis tentang apa yang mempengaruhi para nasabah untuk

percaya kepada Asuransi Takaful Keluarga Kota Bengkulu yang membuat

mereka untuk berkeinginan berasuransi ataupun sebaliknya. Konsumen dalam

melakukan pembelian tidak langsung melakukan keputusan pembelian.

Namun terlebih dahulu melalui proses pengambilan keputusan yang meliputi

aktivitas pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi, pengambilan

keputusan dan perilaku pasca pembelian. Keputusan pembelian akan

dilakukan dengan menggunakan kaidah menyeimbangkan antara sisi positif

dengan sisi negatif suatu merek ataupun mencari sendiri solusi terbaik dari

perspektif konsumen, yang setelah konsumsi akan dievaluasi kembali.

Menurut pandangan Islam mengenai pengambilan keputusan tersebut dapat

5Linda Hariyanti, Costumer Service, Wawancara pada tanggal 10 Januari 2019
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dilihat berdasarkan ayat al-qur’an dalam Surah Al-Maidah : 5 Ayat 100 yang

artinya:

َ وافاَتَّقُ ۚ◌ الْخَبیِثِ كَثْرَةُ أعَْجَبكََ وَلوَْ وَالطَّیِّبُ الْخَبیِثُ یسَْتوَِيلاَ قلُْ  یاَاللهَّ

تفُْلحُِونَ لعََلَّكُمْ الأْلَْباَبِ أوُليِ

Katakanlah: Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun

banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, Maka bertakwalah kepada Allah

hai orang-orang berakal, agar kamu mendapat keuntungan.

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam hal yang berkaitan

dengan mengambil keputusan, ada hal yang baik maupun hal buruknya, maka

sebelum mengambil keputusan kita harus memikirkannya terlebih dahulu

dengan matang, karena bisa jadi yang baik itu sesungguhnya buruk untuk kita

dan yang buruk itu bisa jadi sesungguhnya baik untuk kita. Salah satu faktor

dorongan konsumen dalam keptusan memilih yaitu motivasi. Menurut

American Encyclopedia yang dikutip dari Setiadi, motivasi adalah

Kecenderungan (suatu sikap yang merupakan pokok pertentangan) dalam diri

seseorang yang membangkitkan topangan dan tindakan. Motivasi meliputi

faktor kebutuhan biologis dan emosional yang hanya dapat diduga dari

pengamatan tingkah laku manusia. Sikap menurut Trurstone yang dikutip dari

Setiadi, dia melihat sebagai salah satu konsep yang cukup sederhana, yaitu

“jumlah pengaruh yang dimiliki seseorang atas atau menentang suatu objek”.

Sedangkan menurut Allport yang dikutip dari Setiadi, sikap adalah “suatu

mental dan saraf sehubungan dengan kesiapan untuk menanggapi,

diorganisasi melalui pengalaman dan memiliki pengaruh yang mengarahkan
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dan/atau dinamis terhadap perilaku.”  Memahami sikap konsumen merupakan

hal yang sangat penting untuk dilakukan karena sikap konsumen terhadap

suatu produk akan mempengaruhi apakah konsumen jadi membeli ataukah

tidak.

Sikap konsumen merupakan kecenderungan yang dipelajari untuk

berperilaku dengan cara yang tetap menyenangkan atau tidak menyenangkan

terhadap suatu objek tertentu (misalnya, suatu kategori produk, jasa, iklan,

dan situs web).6 Sikap dinilai sebagai prediktor yang efektif untuk

mengetahui perilaku konsumen. Sikap konsumen terhadap produk ramah

lingkungan bisa dinilai dari suka (bersikap positif) atau tidak suka (bersikap

negatif) terhadap suatu produk ramah lingkungan akan mempengaruhi

keinginan untuk memilih serta melakukan keputusan pembelian.

Gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri seseorang dalam

berinteraksi dengan lingkungannya.7 Gaya hidup menurut Sunarto dalam

Silvya menunjukan bagaimana orang hidup, bagaimana mereka

membelanjakan uang dan bagaimana mereka mengalokasikan waktu mereka.

Gaya hidup mencakup sesuatu yang lebih dari sekedar kelas sosial atau

kepribadian seseorang, gaya hidup menampilkan pola beraksi dan berinteraksi

seseorang secara keseluruhan di dunia. Orang berasal dari sub budaya, kelas

sosial dan pekerjaan yang sama mungkin mempunyai gaya hidup yang jauh

6Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik, (Bandung : Pustaka Setia,
2015), h. 148

7Melissa Paendong, Maria V. J. Tielung, Pengaruh Kebutuhan Dan Gaya Hidup Terhadap
Keputusan Pembelian Ponsel Smartfren Di Galeri Smartfren Cabang Manado, Jurusan
Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Sam Ratulangi, Manado, Indonesia,Vol. 16
N0. 4,  2016
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berbeda karena gaya hidup adalah pola kehidupan seseorang yang

diwujudkan dalam psikografinya.

Konsep diri dalam penelitian Fadli et al. mengemukakan bahwa

terdapat hubungan yang positif signifikan dan kuat antara variabel konsep diri

terhadap keputusan pembelian. Menurut Thomas konsep diri aktual, konsep

diri ideal, konsep diri sosial aktual dan konsep diri sosial ideal semuanya

memiliki hubungan yang positif dalam keputusan pembelian properti

perumahan.8 Konsep diri dimiliki setiap individu terhadap produk yang akan

dibeli. Konsep diri merupakan perasaan terhadap diri, gambaran deskriptif

dan evaluatif mengenai kemampuan dan sifat seseorang.

Oleh sebab itu, penulis tetarik untuk melakukan penelitian di Asuransi

Takaful Keluarga Kota Bengkulu untuk mengkaji faktor apa saja yang

mempengaruhi keputusan pembelian masyarakat dalam menjadi nasabah di

asuransi tersebut. Maka dari itu, penulis mengangkat judul “Pengaruh

Motivasi, Sikap Konsumen, Gaya Hidup Dan Konsep Diri Terhadap

Keputusan  Memilih Asuransi Fulnadi Keluarga Bengkulu”.

B. Batasan Masalah

Peneliti membatasi masalah yang akan di teliti hanya untuk melihat

Motivasi, Sikap Konsumen, Gaya Hidup Dan Konsep Diri Terhadap

Keputusan  Memilih Asuransi Fulnadi Keluarga Bengkulu.

8Aditya Primarianto, Lilik Noor Yuliati, dan M. Joko affandi, Pengaruh Motivasi,
Marketing Mix Dan Konsep Diri Terhadap Keputusan Pembelian Rumah Baru Di Perumahan
Bukit CimangguCity Bogor,Departemen Ilmu Keluarga dan Konsumen, Fakultas Ekologi Manusia,
Institut Pertanian Bogor Gedung GMSK Lantai 2, Kampus IPB Dramaga Bogor, Vol. 4 No. 3,
2018
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C. Rumusan Masalah

1. Apakah motivasi berpengaruh terhadap keputusan memilih asuransi

Fulnadi keluarga Bengkulu?

2. Apakah sikap konsumen berpengaruh terhadap keputusan memilih

asuransi Fulnadi keluarga Bengkulu?

3. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap keputusan memilih asuransi

Fulnadi keluarga Bengkulu?

4. Apakah konsep diri berpengaruh terhadap keputusan memilih asuransi

Fulnadi keluarga Bengkulu?

5. Apakah motivasi, sikap konsumen, gaya hidup dan konsep diri secara

bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan memilih asuransi Fulnadi

keluarga Bengkulu?

D. Tujuan Masalah

1. Untuk megetahui apakah  motivasi berpengaruh terhadap keputusan

memilih asuransi Fulnadi keluarga Bengkulu.

2. Untuk mengetahui apakah sikap konsumen berpengaruh terhadap

keputusan memilih asuransi Fulnadi keluarga Bengkulu.

3. Untuk mengetahui apakah gaya hidup berpengaruh terhadap keputusan

memilih asuransi Fulnadi keluarga Bengkulu.

4. Untuk mengetahui apakah konsep diri berpengaruh terhadap keputusan

memilih asuransi Fulnadi keluarga Bengkulu.
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5. Untuk mengetahui apakah motivasi, sikap konsumen, gaya hidup dan

konsep diri secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan memilih

asuransi Fulnadi keluarga Bengkulu.

E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Praktis

Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam menyikapi

citra merek, motivasi dan sikap konsumen yang diberikan dan dapat

menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang hal tersebut.

2. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur untuk penelitian

lanjutan dan diharapkan dapat bermanfaat secara teori dan aplikasi dalam

rangka mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai Asuransi Syariah

khususnya Asuransi Takaful.

F. Penelitian Terdahulu

Untuk menghindari penelitian dengan objek yang sama, maka

diperlukan kajian-kajian terdahulu. Terdapat beberapa penelitian yang telah

dilakukan mengenai fenomena yang berkaitan dengan penelitian yang penulis

angkat, antara lain sebagi berikut:

1. Idris Said Husein Duha, Skripsi, 2018,  Universitas Islam Negeri Sumatra

Utara, dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Dan Motivasi Terhadap

Keputusan Menjadi Nasabah Pada Asuransi Syariah Jasindo Takaful

(Studi Kasus Pada PT.Jasa Asuransi Indonesia Pematang

Siantar)”,skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
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pengaruh pengetahuan dan motivasi secara parsial dan simultan terhadap

keputusan menjadi nasabah pada asuransi syariah Jasindo Takaful

Pematang Siantar. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pengetahuan

berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah pada asuransi syariah

Jasindo Takaful Pematang Siantar, parsial yang ditunjukkan dari nilai t-

hitung lebih besar dibadingkan t-tabel (8,501 > 2,034) dengan nilai

signifikansi 0,000 (Sig = 0,000 < 0,05). Demikian juga halnya dengan

motivasi yang berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah Pada

asuransi syariah Jasindo Takaful Pematang Siantar, yang ditunjukkan dari

nilai t-hitung lebih besar dibadingkan t-tabel (7,726 > 2,034) dengan nilai

signifikansi 0,000 (Sig = 0,015 < 0,05). Adapun pengetahuan dan

motivasi berpengaruh secara simultan terhadap keputusan menjadi

nasabah pada asuransi syariah Jasindo Takaful Pematang Siantar, yang

ditunjukkan dari nilai F-hitung lebih besar dibadingkan F-tabel (9,094 >

3,280) dengan nilai signifikansi 0,000 (Sig = 0,015 < 0,05).9Perbedaan

penelitan terdahulu dengan penelitian ini terletak pada objek penelitian.

Pada penelitian terdahulu objek penelitian ini pada pembelian mobil

Daihatsu Xenia di Sidoarjo, sementara penelitian ini objek penelitiannya

yaitu nasabah Fulnadi pada Asuransi Takaful Keluarga Bengkulu. Selain

itu, juga pada penelitian Rico dan Hatane, variabel X1 yang digunakan

adalah Motivasi, X2 Persepsi, X3 Sikap Konsumen, serta Variabel Y

Keputusan Pembelian, sementara peneliti menggunakan X1 Motivasi, X2

9Idris Said Husein Duha, Pengaruh Pengetahuan Dan Motivasi Terhadap Keputusan
Menjadi Nasabah Pada Asuransi Syariah Jasindo Takaful (Studi Kasus Pada PT.Jasa Asuransi
Indonesia Pematang Siantar), (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sumatra Utara, 2018)
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Sikap Konsumen, X3 Gaya Hidup dan X4 Konsep Diri serta variabel Y

Keputusan  Memilih Asuransi.

2. Safinatul Najah, Skripsi, 2016, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta,  dengan judul “Pengaruh Motivasi, Persepsi, dan Sikap

Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Produk Asuransi Syariah

(Studi Bancassurance Pada Nasabah AXA Mandiri dan Bank Syariah

Mandiri Cabang Yogyakarta”, Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui

dan menganalisis pengaruh motivasi, persepsi, dan sikap konsumen

terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

secara parsial variabel motivasim persepsi, dan sikap konsumen

berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian produk

asuransi syariah.Selanjutnya, secara simultan variabel motivasi, persepsi,

dan sikap konsumen berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan

pembelian produk asuransi syariah pada nasabah AXA Mandiri yang

memiliki rekening aktif di Bank Syariah Mandiri Cabang Yogyakarta.

Variabel motivasi, persepsi, dan sikap konsumen secara bersama-sama

mempengaruhi keputusan pembelian sebesar 84,7% dan sisanya 15,3%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian

ini.10 Perbedaan penelitan terdahulu dengan penelitian ini terletak pada

objek penelitian. Pada penelitian terdahulu objek penelitian ini pada

pembelian mobil Daihatsu Xenia di Sidoarjo, sementara penelitian ini

10Safinatul Najah, Pengaruh Motivasi, Persepsi, dan Sikap Konsumen Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Asuransi Syariah (Studi Bancassurance Pada Nasabah AXA Mandiri dan Bank
Syariah Mandiri Cabang Yogyakarta, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016)
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objek penelitiannya yaitu nasabah Fulnadi pada Asuransi Takaful

Keluarga Bengkulu. Selain itu, juga pada penelitian Rico dan Hatane,

variabel X1 yang digunakan adalah Motivasi, X2 Persepsi, X3 Sikap

Konsumen, serta VariabelY Keputusan Pembelian, sementara peneliti

menggunakan X1 Motivasi, X2 Sikap Konsumen, X3 Gaya Hidup dan X4

Konsep Diri serta variabel YKeputusan  Memilih Asuransi.

3. Ana, Skripsi, 2010, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, dengan judul

“Pengaruh Motivasi, Pembelajaran, dan Sikap Konsumen Terhadap

Keputusan Pembelian Ulang (Studi Kasus pada Mahasiswi Universitas

Sanata Dharma Kampus I, Mrican, Yogyakarta yang Menggunakan

Produk POND’S White Beauty UV Protection Cream)”, skripsi ini

bertujuan untuk mengetahui:  pengaruh motivasi, pembelajaran, dna sikap

konsumen secara parsial terhadap keputusan pembelian ulang, pengaruh

motivasi, pembelajaran, dan sikap konsumen secara simultan terhadap

keputusan pembelian ulang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

motivasi, pembelaharan, dan sikap konsumen secara parsial dan simultan

berpengaruh terhadap keputusan pembelian ulang.11Perbedaan penelitan

terdahulu dengan penelitian ini terletak pada objek penelitian. Pada

penelitian terdahulu objek penelitian ini pada pembelian mobil Daihatsu

Xenia di Sidoarjo, sementara penelitian ini objek penelitiannya yaitu

nasabah Fulnadi pada Asuransi Takaful Keluarga Bengkulu. Selain itu,

11Ana, Pengaruh Motivasi, Pembelajaran, dan Sikap Konsumen Terhadap Keputusan
Pembelian Ulang (Studi Kasus pada Mahasiswi Universitas Sanata Dharma Kampus I, Mrican,
Yogyakarta yang Menggunakan ProdukPOND’S White Beauty UV Protection Cream),(Skripsi,
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2010)
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juga pada penelitian Rico dan Hatane, variabel X1 yang digunakan adalah

Motivasi, X2 Persepsi, X3 Sikap Konsumen, serta VariabelY Keputusan

Pembelian, sementara peneliti menggunakan X1 Motivasi, X2 Sikap

Konsumen, X3 Gaya Hidup dan X4 Konsep Diri serta variabel Y

Keputusan  Memilih Asuransi.

4. Rico Saputra dan Dosen Prof. Hatane Semuel, Jurnal Nasional, 2013,

Universitas Kristen Petra, yang berjudul “Analisa Pengaruh Motivasi,

Persepsi, Sikap Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Mobil

Daihatsu Xenia di Sidoarjo”, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa

pengaruh faktor Psikologis terhadap Keputusan Pembelian Xenia di

Sidoarjo. Variabel dari pengaruh Psikologis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Motivasi, Persepsi, dan Sikap Konsumen.Penelitian

ini dilaksanakan dengan menyebarkan kuesioner kepada 100 orang

konsumen pengguna mobil Daihatsu Xenia. Alat analisa yang digunakan

untuk mengukur pengaruh faktor Psikologis terhadap Keputusan

Pembelian adalah analisa regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa Motivasi, Persepsi, dan Sikap Konsumen

berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Daihatsu Xenia di Sidoarjo.

Sedangkan faktor yang paling dominan mempengaruhi Keputusan

Pembelian adalah Motivasi.12 Perbedaan penelitan terdahulu dengan

penelitian ini terletak pada objek penelitian. Pada penelitian terdahulu

objek penelitian ini pada pembelian mobil Daihatsu Xenia di Sidoarjo,

12Rico Saputra, Hatane Semuel, Analisa Pengaruh Motivasi, Persepsi, Sikap Konsumen
Terhadap Keputusan PembelianMobil Daihatsu Xenia di Sidoarjo, Jurusan Manajemen
Pemasaran, Universitas Kristen Petra, Surabaya, 2013
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sementara penelitian ini objek penelitiannya yaitu nasabah Fulnadi pada

Asuransi Takaful Keluarga Bengkulu. Selain itu, juga pada penelitian

Rico dan Hatane, variabel X1 yang digunakan adalah Motivasi,

X2Persepsi, X3 Sikap Konsumen, serta Variabel Y Keputusan Pembelian,

sementara peneliti menggunakan X1 Motivasi, X2 Sikap Konsumen, X3

Gaya Hidup dan X4 Konsep Diri serta variabel YKeputusan  Memilih

Asuransi.

5. Steffi Gunawan, Jurnal International, 2015, Univeritas Kristen Petra,

dengan judul “The Impact of Motivation, Perception and Attitude toward

Consumer Purchasing Decision: A Study Case of Surabaya and Jakarta

Society on Carl’s Junior”, skripsi  ini bertujuan untuk menganalisa

pemikiran, persepsi dan sikap terhadap keputusanpembelian, konsumen

dan juga pembelian konsumen Surabaya dan Jakarta pada pembelian Carl

Muda. Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan yang signifikan dari

motivasi, persepsi dan sikap terhadap keputusan pembelian konsumen dan

interaksi konsumen antara Surabaya dan Jakarta.13 Perbedaan penelitan

terdahulu dengan penelitian ini terletak pada objek penelitian. Pada

penelitian terdahulu objek penelitian ini pada pembelian mobil Daihatsu

Xenia di Sidoarjo, sementara penelitian ini objek penelitiannya yaitu

nasabah Fulnadi pada Asuransi Takaful Keluarga Bengkulu. Selain itu,

juga pada penelitian Rico dan Hatane, variabel X1 yang digunakan adalah

Motivasi, X2 Persepsi, X3 Sikap Konsumen, serta Variabel Y Keputusan

13Steffi Gunawan, The Impact of Motivation, Perception and Attitude toward Consumer
Purchasing Decision: A Study Case of Surabaya and Jakarta Society on Carl’s Junior, Univeritas
Kristen Petra, Vol. 3 No.2, 2015



15

Pembelian, sementara peneliti menggunakan X1 Motivasi, X2 Sikap

Konsumen, X3 Gaya Hidup dan X4 Konsep Diri serta variabel Y

Keputusan  Memilih Asuransi.
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BAB II

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR

A. Kajian Teori

1. Motivasi

a. Pengertian Motivasi

Kata “motivasi” berasal dari bahasa latin, motive yang berarti

dorongan, daya penggerak atau kekuatan yang terdapat dalam diri

organisasi yang menyebabkan organisasi bertindak atau berbuat. Kata

ini diserap dalam bahasa inggris, yaitu motivation yang berarti

pemberian motif, penimbulan motif, atau hal yang menimbulkan

dorongan atau keadaan yang menimbulkan dorongan.14 Sehingga

motivasi adalah kondisi penggerak konsumen agar mampu mencapai

tujuan motifnya. Dengan adanya motivasi pada diri seseorang akan

menunjukkan suatu perilaku yang diarahkan pada suatu tujuan untuk

mencapai sasaran kepuasan.15

b. Indikator Motivasi

Motivasi secara operasional diukur dengan menggunakan 3 (tiga)

indikator yang diadopsi dan disesuaikan dari Schiffman dan Kanuk,

yaitu:

14Vinna Sri Yuniarti, ..., h. 80
15Sumiati, Pengaruh Motivasi Konsumen, Persepsi Kualitas, Sikap Konsumen, dan Brand

Image Pada Keputusan Pembelian Komputer Tablet Apple Ipad Pada Emax Apple Store Surabaya
(Fakultas Ekonomi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya), Vol. 1 No. 2, September 2014

16
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1) Kebutuhan terhadap produk.

2) Kebutuhan mencari kenyamanan dari produk.

3) Kebutuhan mencari kepuasan dari produk.

2. Sikap Konsumen

a. Pengertian Sikap Konsumen

Sikap konsumen merupakan kecenderungan yang dipelajari untuk

berperilaku dengan cara yang tetap menyenangkan atau tidak

menyenangkan terhadap suatu objek tertentu (misalnya, suatu kategori

produk, jasa, iklan, situs web, atau took ritel).16 Sikap adalah

pernyataan atau penilaian evaluatif berkaitan dengan objek, orang atau

suatu peristiwa.Sikap adalah evaluasi umum yang dibuat manusia

terhadap dirinya sendiri, orang lain, objek, atau isu.

b. Indikator Sikap Konsumen

Menurut Robbins Sikap Konsumen secara operasional diukur

dengan menggunakan 3 (tiga) indikator yang dikembangkan, yaitu:17

1) Kesesuaian produk dengan harapan.

2) Rasa suka terhadap desain produk.

3) Rasa suka terhadap warna produk.

16Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik, (Bandung : Pustaka Setia,
2015), h. 148

17Sumiati, Pengaruh Motivasi Konsumen, Persepsi Kualitas, Sikap Konsumen, dan Brand
Image Pada Keputusan Pembelian Komputer Tablet Apple Ipad Pada Emax Apple Store
Surabaya, Fakultas Ekonomi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, Vol. 1 No. 2, September
2014
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3. Gaya Hidup

a. Pengertian Gaya Hidup

Menurut Kothler gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia

yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup

menggambarkan keseluruhan diri seseorang dalam berinteraksi dengan

lingkungannya.18Gaya hidup menurut Sunarto dalam Silvya

menunjukan bagaimana orang hidup, bagaimana mereka

membelanjakan uang dan bagaimana mereka mengalokasikan waktu

mereka. Dimensi gaya hidup merupakan pengklasifikasian konsumen

berdasarkan AIO activities (aktivitas), interest (minat) dan opinion

(opini). Sedangkan menurut Sumarwan dalam Sari Listyorini

menjelaskan bahwa: “Gaya hidup seringkali digambarkan dengan

kegiatan, minat dan opini dari seseorang (activities, interest, and

opinion). Dan lebih menggambarkan perilaku seseorang, yaitu

bagaimana mereka hidup, menggunakan uangnya dan memanfaatkan

waktu yang dimilikinya”.

Maka dapat disimpulkan bahwa gaya hidup lebih

menggambarkan bagaimana perilaku seseorang, yaitu bagaimana ia

hidup menggunakan uangnya dan memanfaatkan waktu yang

dimilikinya. Gaya hidup konsumen dapat berubah, akan tetapi

perubahan ini bukan disebabkan oleh 14 berubahnya kebutuhan. Pada

18Melissa Paendong, Maria V. J. Tielung, Pengaruh Kebutuhan Dan Gaya Hidup Terhadap
Keputusan Pembelian Ponsel Smartfren Di Galeri Smartfren Cabang Manado, Jurusan
Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Sam Ratulangi, Manado, Indonesia,Vol. 16
N0. 4,  2016
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umumnya kebutuhan tetap seumur hidup, setelah sebelumnya dibentuk

semasa kecil. Perubahan itu terjadi karena nilai-nilai yang dianut

konsumen dapat berubah akibat pengaruh lingkungan. Konsumen

cenderung mencari dan mengevaluasi alternatif yang ada dengan atribut

produk yang menjanjikan pemenuhan kebutuhan gaya hidup yang

dianutnya.

b. Faktor-Faktor Gaya Hidup

Menurut Kasali dalam Silvya L Mandey mengemukakan bahwa

faktor-faktor gaya hidup dari para peneliti pasar yang menganut

pendekatan gaya hidup cenderung mengklasifikasikan konsumen

berdasarkan variabel-variabel aktivitas, interest (minat), dan opini

pandangan-pandangan. Josep Plumer misalnya mengatakan bahwa

segmentasi gaya hidup mengukur aktivitas-aktivitas manusia dalam hal

: 1. Bagaimana mereka menghabiskan waktunya, 2. Minat mereka, apa

yang dianggap penting disekitarnya, 3. Pandangan-pandangan baik

terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain,4. Karakter-karakter

dasar seperti tahap yang mereka telah lalui dalam kehidupan,

penghasilan, pendidikan dan dimana mereka tinggal.

c. Indikator-Indikator Gaya Hidup

Menurut Sunarto dalam Silvya indikator gaya hidup diantaranya :

1) Aktivities (kegiatan) adalah mengungkapkan apa yang dikerjakan

konsumen, produk apa yang dibeli atau digunakan, kegiatan apa

yang dilakukan untuk mengisi waktu luang. Walaupun kegiatan ini
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biasanya dapat diamati, alasan untuk tindakan tersebut jarang dapat

diukur secara langsung.

2) Interest (minat) mengemukakan apa minat, kesukaan, kegemaran,

dan prioritas dalam hidup konsumen tersebut.

3) Opinion (opini) adalah berkisar sekitar pandangan dan perasaan

konsumen dalam menanggapi isu-isu global, lokal oral ekonomi dan

sosial. Opini digunakan untuk mendeskrifsikan penafsiran, harapan

dan evaluasi, seperti kepercayaan mengenai maksud orang lain,

antisipasi sehubungan dengan peristiwa masa datang dan

penimbangan konsekuensi yang memberi ganjaran atau menghukum

dari jalannya tindakan alternatif.

4. Konsep Diri

a. Pengertian Konsep Diri

Konsep diri dalam penelitian Fadli et al. mengemukakan bahwa

terdapat hubungan yang positif signifikan dan kuat antara variabel

konsep diri terhadap keputusan pembelian. Menurut Thomas konsep

diri aktual, konsep diri ideal, konsep diri sosial aktual dan konsep diri

sosial ideal semuanya memiliki hubungan yang positif dalam keputusan

pembelian properti perumahan.19

Konsep diri (Self) adalah salah satu aspek sekaligus inti

kepribadian seseorang, yang di dalamnya meliputi segala kepercayaan,

19Aditya Primarianto, Lilik Noor Yuliati, dan M. Joko affandi, Pengaruh Motivasi,
Marketing Mix Dan Konsep Diri Terhadap Keputusan Pembelian Rumah Baru Di Perumahan
Bukit CimangguCity Bogor,Departemen Ilmu Keluarga dan Konsumen, Fakultas Ekologi Manusia,
Institut Pertanian Bogor Gedung GMSK Lantai 2, Kampus IPB Dramaga Bogor, Vol. 4 No. 3,
2018
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sikap, perasaan, dan cita-cita. Konsep diri terbagi dalam dua bagian,

yaitu: self sebagai objek yang dapat diamati, dan self sebagai agen yang

melakukan pengamatan, menggambarkan, atau pelaku yang mengamati

atau merasakan. Self merupakan eksekutif kepribadian untuk

mengontrol tindakan dengan mengikuti prinsip kenyataan atau rasional,

untuk membedakan antara hal-hal terdapat dalam batin seseorang

dengan hal-hal yang terdapat dalam dunia luar. Self hanya bisa

dimengerti melalui interaksi dengan lingkungan. Self dibangun

berdasarkan pandangan orang yang bersangkutan dan pandangan orang

lain.

Unsur self terdiri dari tiga hal, yaitu: perceived self (bagaimana

seseorang atau prang lain melihat tentang dirinya), real self (bagaimana

kenyataan tentang dirinya), dan ideal self (apa yang dicita-citakan

tentang dirinya).20 Menurut Hurlock menyatakan konsep diri adalah

pandangan individu mengenai dirinya. Konsep diri tersebut terdiri dari

dua komponen, yaitu konsep diri sebenarnya dan konsep diri ideal.

Konsep diri sebenarnya adalah gambaran mengenai diri, sedangkan

konsep diri ideal adalah gambaran individu mengenai kepribadian yang

diinginkannya.terdapat dua aspek konsep diri, yaitu :

1) Fisik. Aspek fisik meliputi sejumlah konsep yang dimiliki individu

mengenai penampilan, kesesuaian dengan jenis kelamin, arti penting

tubuh, dan gengsi yang diciptakan tubuhnya dihadapan individu lain.

20 Mahmud, Psikologi Pendidikan, CV Pustaka Setia, Bandung, 2010, hlm. 365
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2) Psikologis. Aspek psikologis meliputi penilaian individu terhadap

keadaan psikis dirinya, seperti rasa percaya diri, harga diri, serta

kemampuan dan ketidakmampuannya.

b. Indikator Konsep Diri

Terdapat indikator-indikator dalam konsep diri, yaitu :

1) Perceptual (fisik) : meliputi persepsi tentang fisik yang dimiliki dan

kesan yang diperoleh dari orang lain mengenai penampilan.

2) Conceptual (psikis) : meliputi karakteristik diri yang khas, konsep

tentang kemampuan dan ketidakmampuan serta kesan tentang latar

belakang.

3) Attitude (sikap) : meliputi sikap tentang status pada saat ini dan sikap

terhadap masa depan, perasaan bangga atau malu terhadap dirinya.

5. Keputusan Pembelian

a. Pengertian Keputusan

Menurut Swastha dan Irawan, yaitu :

Keputusan pembelian adalah pemahaman konsumen tentang
keinginan dan kebutuhan akan suatu produk dengan menilai dari
sumber-sumber yang ada dengan menetapkan tujuan pembelian
serta mengidentifikasi alternatif sehingga pengambil keputusan
untuk membeli yang disertai dengan perilaku setelah melakukan
pembelian.
Untuk dapat memperoleh baju yang berkualitas dengan harga

yang murah, maka diperlukan beberapa faktor agar konsumen tersebut

tertarik untuk memutuskan pembelian ialah kebudayaan, kelas sosial,

kelompok referensi kecil, keluarga, pengalaman, kepribadian, sikap dan
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kepercayaan, dan konsep diri.21 Keputusan pembelian yang dilakukan

oleh konsumen melalui beberapa tahap yaitu:22

1) Tahap pengenalan kebutuhan, yaitu perbedaan yang dirasakan antara

status hubunganyang ideal dan yang sebenarnya.

2) Tahap pencarian informasi, yaitu mencari informasi yang relevan

dari lingkungan luar untuk memecahkan masalah, atau mengaktifkan

pengetahun dari ingatan.

3) Tahap  evaluasi alternatif, mengevauasi atau menilai alternative yang

ada dalam konteks kepercayaan utama tentang konsekuensi yang

relevan dan mengombinasikan pengetahuan tersebut untuk membuat

keputusan.

4) Keputusan pembelian, yaitu membeli alternatif yang dipilih.

5) Tahap perilaku setelah pembelian, yaitu menggunakan alternatif

yang dipilih dan mengevaluasinya sekali lagi berdasarkan kinerja

yang dihasilkan.

b. Indikator Keputusan

Keputusan Pembelian secara operasional diukur dengan

menggunakan 5 (lima) indikator yang dikembangkan oleh Kotler dan

Keller, yaitu:23

21Feri Aditia dan Suhaji, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan  Pembelian Baju
“MINT” Di Counter Java Mall Semarang (Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Widya Manggala)

22Nugroho J. Setiadi,Perilaku Konsumen: Perspektif Kontemporer pada motif, Tujuan, dan
Keinginan Konsumen Edisi Revisi, Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2008, h.345

23Sumiati, Pengaruh Motivasi Konsumen, Persepsi Kualitas, Sikap Konsumen, dan Brand
Image Pada Keputusan Pembelian Komputer Tablet Apple Ipad Pada Emax Apple Store
Surabaya, Fakultas Ekonomi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, 2014
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1) Pengenalan kebutuhan

2) Pencarian informasi produk

3) Evaluasi terhadap produk

4) Prioritas pembelian pada produk tertentu

5) Perilaku setelah pembelian
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B. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Gambar 2.1
Pengaruh Motivasi, Sikap Konsumen, Gaya Hidup Dan Konsep Diri
Terhadap Keputusan Memilih Asuransi Takaful Keluarga Bengkulu

Kerangka berpikir di atas menunjukkan hubungan variabel-variabel

independen terhadap dependen dalam penelitian ini, baik secara parsial

X1 Motivasi
Indikator :

1. Kebutuhan terhadap produk
2. Kebutuhan mencari kenyamanan

dari produk
3. Kebutuhan mencari kepuasan

X2 SIkap Konsumen
Indikator :

1. Kesesuaian produk dengan harapan
2. Rasa suka terhadap desain produk
3. Rasa suka terhadap warna produk

X3 Gaya Hidup
Indikator :

1. Aktivities (Kegiatan)
2. Interest (Minat)
3. Opinion (Pendapat)

Keputusan
Memilih

( Y )

X3 Konsep Diri
Indikator :

1. Perseptual (Fisik)
2. Conceptual (Psikis)
3. Attitude (Sikap)
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maupun simultan.Adapun keterangan pada gambar adalah sebagai berikut:

: Menunjukkan variabel X dan Y

: Menunjukkan adanya pengaruh secara parsial

variabel X  terhadap variabel Y.

: Menunjukan adanya pengaruh secara bersama

variabel X terhadap variabel Y.

C. Hipotesis

Hipotesis yang dapat penulis ambil dari uraian di atas adalah :

H1 :Motivasi berpengaruh terhadap keputusan memilih Asuransi Takaful

Keluarga Bengkulu pada produk Fulnadi.

H2 :Sikap Konsumen berpengaruh terhadap keputusan memilih Asuransi

Takaful Bengkulu pada produk Fulnadi.

H3 :Gaya  Hidup berpengaruh terhadap keputusan memilih Asuransi

Takaful Bengkulu pada produk Fulnadi.

H4 : Konsep Diri berpengaruh terhadap keputusan memilih Asuransi

Takaful Bengkulu pada produk Fulnadi.

H5 : Motivasi, Sikap Konsumen, Gaya Hidup, dan Konsep Diri secara

simultan berpengaruh terhadap keputusan memilih Asuransi Takaful

Keluarga Bengkulu pada produk Fulnadi.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini lapangan dengan pendekatan kuantitatif asosiatif.

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji pengaruh citra merek, motivasi dan

sikap konsumen terhadap keputusan memilih Asuransi Takaful Keluarga

Bengkulu (Studi Produk Fulnadi Ditahun 2017). Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif yaitu metode penelitian yang menekan pada fenomena

objektif .

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2021 sampai dengan

bulan September 2021.

2. Lokasi Penelitian

Peneliti mengambil tempat penelitian di Asuransi Takaful Keluarga

Bengkulu yang berlokasi di Ruko Kampus UNIHAZ Jl. Ahmad Yani Kota

Bengkulu.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi penelitian ini adalah seluruh nasabah pada Asuransi Takaful

Keluarga Bengkulu selama tahun 2017 yaitu sebanyak 88 nasabah.

27
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2. Sampel

Menurut Sugiyono Sampel adalah sebagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi, sedangkan teknik pengambilan

sampel disebut dengan sampling. Menurut Sugiyono, teknik pengambilan

sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Total sampling adalah

teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan

populasi.24 Alasan mengambil total sampling karena jumlah populasi yang

kurang dari 100. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak

88 nasabah.

D. Sumber danTeknik Pengumpulan Data

1. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a.  Data Primer

Data primer diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada para

nasabah tentang motivasi, sikap konsumen, gaya hidup dan konsep diri

terhadap Keputusan Pembelian Asuransi Takaful Keluarga Bengkulu

(Studi Kasus Produk Fulnadi Tahun 2017).

b. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari literatur dokumen, data-data nasabah

yang didapat dari Asuransi Takaful Keluarga Bengkulu, serta buku-buku,

jurnal dan referensi yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.

24Sugiyono, Metode Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 82
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2. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara, yaitu metode pengumpulan informasi dengan cara bertanya

langsung kepada pegawai di Asuransi Takaful Keluarga Bengkulu

tentang berapa banyak nasabah yang bergabung serta menggunakan

produk.

b. Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberi daftar pertanyaan kepada responden sebagai objek penelitian.

Hal ini dilakukan untuk memperoleh data tentang pengaruh motivasi,

sikap konsumen, gaya hidup dan konsep diri dalam keputusan memilih

Asuransi Fulnadi keluarga Bengkulu.

E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Motivasi (X1) adalah suatu keadaan dalam pribadi yang mendorong

keinginan individu untuk melakukan keinginan tertentu guna mencapai

tujuan, indikatorny aadalah :

a. Kebutuhan terhadap produk

b. Kebutuhan mencari kenyamanan dari produk

c. Kebutuhan mencari kepuasan dari produk.

2. Sikap Konsumen (X2) adalah tingkah laku yang menunjukan apakah

konsumen menyukai suatu produk atau tidak, indikatornya adalah :

a. Kesesuaian produk dengan harapan

b. Rasa suka terhadap desain produk

c. Rasa suka terhadap warna produk
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3. Gaya Hidup (X3) adalah pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan

dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup menggambarkan

keseluruhan diri seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

Indikatornya adalah :

a. Aktivities (kegiatan)

b. Interest (minat)

c. Opinion (opini)

4. Konsep Diri (X4) adalah pandangan individu mengenai dirinya.

Indikatornya adalah :

a. Perceptual (fisik)

b. Conceptual (psikis)

c. Attitude (sikap)

5. Keputusan Pembelian (Y) adalah pemahaman konsumen tentang keinginan

dan kebutuhan akan suatu produk dengan menilai dari sumber-sumber

yang ada dengan menetapkan tujuan pembelian serta mengidentifikasi

alternative sehingga pengambil keputusan untuk membeli yang disertai

dengan perilaku setelah melakukan pembelian, indikatornya adalah :

a. Pengenalan kebutuhan

b. Pencarian informasi produk,

c. Evaluasi terhadap produk,

d. Prioritas pembelian pada produ ktertentu.

e. Perilaku setelah pembelian
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Kuesioner

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner

tertutup dan kuisioner online.

2. Dokumentasi

Penggunaan teknik dokumentasi yaitu pengumpulan  data dengan

melihat dokumen yang berkaitan denganc atatan-catatan tentang data

jumlah nasabah.

G. Teknik Analisi Data

1. Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas Data

Dalam suatu instrument dikatakan valid jika butir-butir

pertanyaan atau pernyataan pada suatu instrument tersebut mampu

mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh instrument ersebut.25 Uji

v aliditas dilakukan untuk menguji kevalitan dan kuesioner.Teknik

statistik yang digunakan untuk menguji kevalidan dan data pada

penelitian ini menggunakan pearson correlation, data di katakan valid

jika nilai signifikan < 0,05.26 Atau bias juga dengan melihat criteria

sebagai berikut:

1) Jika nilai sig < 0,05, atau r hitung> r tabel, maka variabel dikatakan

valid.

25Kasmadi,Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, (Bandung:Alfabeta,2014), h.87
26Imam Ghazali, Aplikasi Analisis multivariate Dengan program SPSS, (Semarang : Badan

Penerbit Universitas Diponegoro. 2005), h. 53
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2) Jika nilai sig > 0,05, atau r hitung< r tabel, maka variabel dikatakan

tidak valid.27

Adapun cara yang digunakan pada uji validitas ini menggunakan

pearson corelation, dimana dikatakan valid jika nilai signifikansi

<0,05.28Atau dengan melihat rhitung dengan rtabel untuk jumlah 88 orang

(N=88) dengan alpha 0,05 (α= 5%), maka didapatnya rtabel sebesar 0,235.

Apabila rhitung lebih besar dari rtabel (rhitung >rtabel) dan nilai r positif, maka butir

pernyataan tersebut dapat dikatakan valid, dan sebaliknya apabila (rhitung <rtabel)

maka pernyataan tersebut tidak valid.

b. Uji Realibilitas Data

Uji realibilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu

alat pengukur dapat dipercaya (diandalkan). Realibilitas menunjukkan

konsistensi suatu alat pengukur didalam mengukur gejala yang sama,

dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran teknik Cronbach Alpha,

dimana alat ukur dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,50.29

Suatu instrumen di katakan reliable apabila jawaban seseorang

responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan konsisten

atau stabil dari waktu kewaktu. Dalam penelitian ini metode yang

digunakan untuk menguji realibitas kuesioner dalam penelitian ini

adalah menggunakan rumus Alpha Cronbach, dimana dikatakan

reliable jika Alpha Cronbach> 0,50.

27Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 24
28Imam Ghozali,Aplikasi Analiis Multivariete Dengan Program SPSS, (Semarang:Badan

Penerbit Universitas Diponegoro, 2005), h. 53
29Singgih Santoso, Panduan Lengkap menguasai SPSS 16, (Jakarta: PT. Elek Media

Komputindo, 2008),  h. 78
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2. Uji Asumsi Dasar

a. Uji Normalitas Data

Model regresi yang baik adalah data yang terdistribusi normal

artinya data tersebut didapatkan dari beberapa sampel yang berasal dari

populasi yang sama metode yang digunakan adalah dengan uji Skewnes

dengan kriteria kenormalan jika hasil tidak melebihi angka 2, maka bisa

dikatakan distribusi data adalah normal.30 Pengujian normalitas data

dengan tujuan melihat apakah suatu data terdistribusi secara normal

atau tidak secara statistik. Uji normalitas data yang digunakan dalam

bentuk penelitian ini adalah menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov

Test. Dan dikatakan terdistribusi normal apabila nilai signifikan dati

pengujian Kolmogorov-Smirnov Test > 0,05 (5%).

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa

varian populasi adalah sama atau tidak untuk menguji sampel sama atau

tidak menggunakan Levene Homogenity of Variance dengan pedoman

sebagai berikut:31

1) Signifkasi uji (α) = 0,05

2) Jika sig > α, maka variansi setiap sampel sama (homogen)

3) Jika Sig <(α) maka variansi setiap sampel tidak sama (tidak

homogen)

30Singgih Santoso, Panduan Lengkap Menguasai SPSS 16, (Jakarta: PT. Alex Media
Koputindo,2008),  h. 168

31Mika Agus Widianto, Statistika Terapan dan Aplikasi SPSS, (Jakarta: PT. Alex Media
Koputindo, 2013),  h. 178
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3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikoliniearitas

Uji Multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya

variabel indenpenden yang memilki kemiripan antar variabel

indenpenden dalam suatu model. Kemiripan antar variabel independen

akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Selain itu untuk uji ini

juga untuk menghindari kebiasaan dalam proses pengambilan

keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen.32 Dalam penelitian ini untuk

mengetahui ada atau tidaknya gejala multikolinieritas yaitu dengan

melihat nilai Variance inflation Factor (VIF). Jika VIF yang dihasilkan

diantara 1-10 maka tidak terjadi multikolinieritas, jika nilai VIF lebih

dari 10 maka hal ini menunjukan adanya multikolinieritas.33

4. Uji Hipotesis

a. Model Regresi Linear Berganda

Adapun model regresi linear berganda yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y = + 1X1 + 2X2 +β3X3 +β4X4 +ei34

Di mana :

Y = Variabel dependen (Keputusan Memilih)

X = Variabel independen :

32V.Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015),
h.185

33Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.32
34Moch.DoddyAriefianto, EKONOMETRIKA Esensi dan Aplikasi dengan Menggunakan

EVIEWS, (Jakarta : Penerbit Erlangga, 2012), h.17
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X1 = Motivasi

X2 = Sikap Konsumen

X3 = Gaya Hidup

X4 = Konsep Diri

o= Konstanta/intersep persamaan regresi populasi

1 = Koefisien regresi X1 pada persamaan regresi populasi

2 = Koefisisen regresi X2 pada persamaan regresi populasi

β3 = koefisisen regresi X3 pada persamaan regresi populasi

β4 = koefisisen regresi X4 pada persamaan regresi populasi

= random eror

b. Uji  t

Uji ini dilakukan untuk mengetahui signifkasi pengaruh secara parsial

antara variabel x terhadap variabel y dengan mengansumsikan bahwa

variabel x lain dianggap konstan.

1) Apabila tingkat signifikansi< α (0,05), maka variabel x secara

individual berpangaruh terhadap variabel y.

2) Apabila tingkat signifikansi> α (0,05), maka variabel x secara

individual tidak berpengaruh terhadap variabel y.35

35Dwi Prayitno, Mandiri Belajar Analisis Data dengan SPSS, (Yogyakarta: Mediakom,
2013), h. 56
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c. Uji F

Bertujuan untuk menunjukan apakah semua variabel x yang

dimasukan kedalam model secara simultan/bersama-sama mempunyai

Pengaruh terhadap varibel y.

1) Apabila tingkat signifikansi < α (0,05), maka semua variabel x secara

simultan berpangaruh terhadap variabel y.

2) Apabila tingkat signifikansi > α (0,05), maka semua variabel x secara

simultan tidak berpengaruh terhadap variabel y.36

5. Koofisien Determinasi

Koefisien determinasi dalam penelitian ini menggunakan Adjusted R

Square (R2) yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan

variabel x dalam mempengaruhi variabel y.37

Tabel 3.3
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Determinasi

No
Profesiatau Internal

Koefisien
Keterangan

1 0% - 19.99% Sangat Rendah
2 20% - 39,99 % Rendah
3 40% - 59,99% Sedang
4 60% - 79,99% Kuat
5 80% - 100% Sangat Kuat

Sumber : Muhammad Firdaus38

36Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitaf, Teori Dan Aplikasi untuk bisnis dan
Ekonomi,(Yogyakarta: Unit Penerbit Dan Percetakan, 2011), h. 105-106

37Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitaf, Teori Dan Aplikasi untuk bisnis dan
Ekonomi,(Yogyakarta: Unit Penerbit Dan Percetakan , 2011), h. 108

38Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikatif, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2008), h.160-161
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Perkembangan industri Asuransi syariah di Indonesia dipelopori

oleh PT Asuransi Takaful Indonesia yang berdiri pada tahun 1994. Saat

itu, PT Syarikat Takaful Indonesia (STI) berdiri pada 24 Februari 1994

yang dimotori oleh Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) melalui

Yayasan Abdi Bangsa, Bank Muamalat Indonesia, PT Asuransi Jiwa Tugu

Mandiri, Departemen Keuangan RI, Serta beberapa pengusaha Muslim

Indonesia dengan bantuan teknis dari Syarikat Takaful Malaysia Bhd.39

(STMB) sebagai bukti perwujudan nyata dari sebuah komitmen

dan kepedulian yang tulus terhadap perkembangan perekonomian berbasis

syariah di lndonesia yang ditujukan untuk kemakmuran yang adil bagi

masyarakat lndonesia secara keseluruhan. Selanjutnya, STI mendirikan

dua anak perusahaan. Mereka adalah Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah

bernama PT Asuransi Takaful Keluarga (ATK) pada 4 Agustus 1994

kemudian diresmikan oleh Menteri Keuangan saat itu, Mar’ie Muhammad

dan mulai beroperasi sejak 25 Agustus 1994 dan perusahaan Asuransi

Kerugian Syariah bernama PT Asuransi Takaful Umum (ATU) pada 2

Juni 1995 diresmikan oleh Menristek/ Ketua BPPT Prof. Dr. B.J. Habibie

selaku Ketua sekaligus pendiri lCMl dan mulai beroperasi pada 2 Juni

39 Mustafa Edwin Nasution, Ekonomi Islam, (Jakarta: Prenamedia Group, 2016),  h. 297

37
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1995. Sejak saat itu Takaful Keluarga dan Takaful Umum

mengembangkan kepeloporan dalam industri Asuransi syariah dan

menjadi yang terdepan di bidangnya.

Setelah Asuransi Takaful dibuka. berbagai perusahaan Asuransi

pun menyadari cukup besarnya potensi bisnis Asuransi syariah di

Indonesia. Kelahiran Takaful Indonesia sebagai holding company PT

Asuransi Takaful keluarga dan PT Asuransi Takaful Umum Asuransi Jiwa

dan Umum Syariah pertama di lndonesia merupakan hasil dari komitmen

dan kepedulian berbagai elemen bangsa yang tergabung dalam TIM

Pembentukan Asuransi Takaful lndonesia (TEPATI) untuk mewujudkan

tercapainya kemajuan pembangunan ekonomi syariah di bumi Nusantara.

Hal tersebut kemudian mendorong berbagai perusahaan ramai-ramai

masuk bisnis Asuransi syariah, diantaranya dilakukan dengan langsung

mendirikan perusahaan Asuransi syariah penuh maupun membuka divisi

atau cabang Asuransi syariah.

Kiprah Takaful Indonesia dalam perekonomian bangsa melalui

Asuransi berbasis Syariah. telah menarik minat investor dalam dan luar

negeri. Pada tahun 1997. Syarikat Takaful Malaysia. Bhd. (STMB)

menempatkan modalnya di perusahaan untuk menjadi salah satu

pemegang saham. STMB kemudian meningkatkan jumlah penyertaan

modalnya sehingga mencapai jumlah yang cukup signifikan pada tahun

2004. Minat Syarikat Takaful Malaysia Bhd. (STMB) sebagai investor
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terus berlanjut melalui penyertaan modal langsung di Takaful Keluarga

pada tahun 2009.

Islamic Development Bank (lDB) juga memperkuat struktur modal

perusahaan pada tahun 2004. Investor dalam negeri juga menunjukan

minat yang kuat untuk ikut menumbuh kembangkan Takaful Indonesia.

Pada tahun 2000 Permodalan Nasional Madani Persero (PNM) turut

memperkuat struktur modal perusahaan. Di tahun 2004, perusahaan

melakukan retrukturisasi yang berhasil menyatukan fungsi pemasaran

Asuransi Takaful Keluarga dan Asuransi Takaful Umum sehingga lebih

efisien serta lebih efektif dalam penetrasi pasar, juga diikuti dengan

peresmian kantor pusat di Mampang Prapatan Jakarta.

Pada tahun yang sama Takaful keluarga berhasil meningkatkan

efektivittas dan efisiensi operasionalnya yang berdampak pada

peningkatan kinerja keuangan dari tahun ke tahun, oleh karena itu PT.

Takaful Keluarga telah memperoleh sertifikasi ISO 9001 : 2000 dari Net

Norske Veritas (DNV), Belanda pada tahun 2004. Selain itu, atas upaya

keras seluruh jajaran perusahaan. Asuransi Takaful Keluarga meraih MUI

Award sebagai Asuransi syariah Terbaik di Indeonesia. Di internal

organisasi, PT. Asuransi Takaful Keluarga melakukan standarisasi untuk

meningkatkan dan menjaga konsistensi mutu layanan dan kinerja

perusahaan melalui penerapan ISO 9001 : 2008, yang merupakan standar

internasional terbaru untuk sistem manajemen mutu (Quality Management

System).
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Kemajuan PT. Asuransi Takaful Keluarga lainnya pada bidang

asuransi syariah terbukti dengan didapatnya penghargaan dari Lembaga-

Lembaga terpercaya. Pada tahun 2015 diperkirakan bahwa potensi

penerimaan premi syariah di Indonesia akan mencapai US$ 1,20 miliar.

Pencapaian posisi ini menempatkan pada posisi terbesar kedua setelah

Malaysia yang diperkirakan oleh penelitian Institute of Islamic Banking

and Insurance di London sebesar US$ 1,22 miliar. Tetapi jika

dibandingkan dengan Asuransi konvensional jumlah premi ini sangatlah

kecil. Kini seiring dengan perkembangan bisnis syariah yang semakin

maju, Asuransi Takaful Keluarga berkomitmen untuk terus memberikan

layanan terbaik bagi seluruh lapisan masyarakat sehingga mampu berperan

dalam menguatkan simpul-simpul pembangunan ekonomi masa depan

Indonesia yang gemilang. Dengan terus berjalan dan berkembang Asuransi

syariah maka dalam rangka memperluas jaringan ke daerah-daerah lain

PT. Asuransi yang berpusat di Jakarta mendirikan kantor cabang Asuransi

di daerah-daerah.

Salah satu cabang adalah Bengkulu yang didirikan pada bulan Mei

2005, diresmikan oleh KH. Didin Hafidudin sebagai Dewan Pengawas

Syariah Takaful dan Hidayat Nurwahid yang kala itu masih menjabat

sebagai ketua MPR RI di Hotel Horizon. Dimana pelopor pertama kali

adalah Ardandi. Pertama kantor berada di Jl. S Parman sebelah Bank

Muamalat Indonesia yang sekarang menjadi kantor BSM, kemudian

Takaful Keluarga berpindah di Jl. Kapuas Lingkar Barat dan sekarang
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berpindah di JI. Ahmad Yani, ruko kampus Unihaz No. 04, kota

Bengkulu.40

Takaful memiliki berbagai macam produk yang ditawarkan kepada

nasabahnya, anatara lain sebagai berikut:

1. Fulnadi

Takaful dana pendidikan (Fulnadi) merupakan program Asuransi

dan tabungan yang menyediakan pola penarikan yang disesuaikan

dengan kebutuhan dana terkait biaya pendidikan anak (Penerima Hibah)

serta memberikan manfaat berupa santunan kepada ahli waris apabila

peserta mengalami meninggal dunia atau cacat.41

Fulnadi diprogram untuk membantu setiap orang tua dalam

merencanakan pendidikan buah hatinya. Menyediakan dana pendidikan

dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi memberikan

perlindungan optimal dengan menjamin sang buah hati dapat terus

melanjutkan pendidikan tanpa perlu khawatir musibah datang

menghampiri. Manfaat fulnadi ialah sebagai berikut :

a. Murni syari’ah

Fulnadi dikelola sesuai prinsip syari’ah memberi kesempatan

untuk saling menolong dari berbagai kebahagiaan dengan sesama

peserta (tabarru) sehingga Insha Allah menambah berkah.

40 Arif Sudibyo, Kepala Cabang Asuransi Takaful Keluarga di Bengkulu, wawancara pada
tanggal 7 Agustus 2019

41Brosur Produk Fulnadi Asuransi Takaful cabang Bengkulu Tahun 2019
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b. Perlindungan Menyeluruh

Menyediakan berbagai mamfaat perlindungan orang tua ketika

musibah terjadi seperti pembebasan kotribusi dan pemberian santunan.

c. Santunan Duka

Peserta akan mendapatkan santunan duka dan saldo dana

tabungan jika Penerima Hibah (anak) Mengalami musibah meninggal

dunia dalam periode akad.

d. Proteksi hingga Perguruan Tinggi

Memastikan buah hati anda darat menerapuh bangku

pendidikan hingga perguruan tinggi tanpa khawatir dengan

kemingkinan musibah di masa mendatang.

e. Dana Pendidikan Terjadwal

Mempersiapkan dan menyediakan dana pendidikan ketika hati

anda memasuki jenjang pendidikan TK, SD, SMP, SMA. hingga

perguruan tinggi.

f. Uang Saku

Menyiapkan uang saku selama 5 tahun buah hati anda

menjalani studi Perguruan Tinggi.

g. Biaya Kompetitif

Biaya polis hanya Rp. 25.000,- biaya bulanan Rp. 15.000,-

(mulai tahun kedua); biaya Free Look Rp 100.000,- (Jika melakukan

Free Look); serta biaya administrasi klaim hanya 1 % dari nilai klaim

(maksimum Rp. 50.000,-).
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Pembayaran kontribusi dapat dilakukan sesuai keinginan

wulanan nasabah baik bulanan (minimum Rp 200.000) triwulanan

(minimum Rp. 500.000.-), semesteran (minimum Rp 1.000.000,-),

tahunan (minimum Rp. 2.000.000,-), atau sekaligus (minimum Rp.

10.000.000).

2. Takafulink Salam

Takafulink Salam merupakan program unggulan yang

direncanakan untuk memberikan manfaat perlindungan jiwa dan

kesehatan menyeluruh sekaligus membantu kita untuk berinvestasi secara

optimal untuk berbagi tujuan masa depan termasuk persiapan hari tua.

Sejak mengawali perlindungan, Takafulink Salam memberikan nilai

investasi positif sejak tahun pertama dan selanjutnya meningkatkan dari

tahun ke tahun.42 Manfaat Takafulink Salam :

a. Murni Syariah

Takafulink Salam dikelola sesuai prinsip Syariah memberikan

kesempatan untuk saling menolong dari berbagai kebahagiaan dengan

sesama peserta (tabarru) sehinggn insya allah menambah berkah.

b. Perlindungan maksimal

Memberikan manfaat perlindungan jiwa hingga usia 70 tahun.

Menyediakan asuransi tambahan (rider) yang bebas dipilih berupa:

perlindungan terhadap 49 jenis penyakit kritis, kecelakaan diri cacat

42Brosur Produk Takafulink SalamAsuransi Takaful cabang Bengkulu Tahun 2019
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tetap total akibat tunai harian untuk rawat inap. penyakit atau

kecelakaan, serta manfaat tunai harian untuk rawat inap.

c. Pembebasan Kontribusi

Memberikan manfaat bebas konuribusi bagi pemegang polis

apabila terjadi musibah meninggal dunia (payor term), cacat tetap

total akibat penyakit dan kecelakaan (payor TPD), serta apabila

pemegang polis terdiaknosa terkena penyakit kritis.

d. Keleluasaan Berinvestasi

Nasabah dapat memilih model investasi sesuai dengan profil

nasabah. Takafuling Salam menawarkan empat jenis investasi yang

dapat dikombinasikan sesuai dengan ketentuan nasabah.

e. Kemudahan Berasuransi

Berbagai kemudahan dalam berasuransi akan nasabah

dapatkan seperti cuti premi (premium holiday) setelah tahun ke-5,

laporan berkala terkait laporan investasi nasabah serta penarikan dan

pengalihan dana kapan saja.

f. Penghitungan Zakat Maal

InsyaAllah investasi nasabah akan aman dan karenakan

diperhitungkan terhadap zakat maal nasabah tersebut.

g. Biaya Kompetetif

Gratis biaya administrasi selama 12 bulan pertama. Biaya

administrasi sebesar Rp 25.000,- per bulan, dipotong dari unit nilai
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investasi mulai tahun ke 2, tidak ada biaya penarikan. Biaya Free

Look, pengalihan dan penarikan hanya akan dikenakan jika nasabah

melakukan transaksi.

h. Pembiayaan Fleksibel

Kontribusi yang berjangkau dapat dibayar secara tahunan,

semesteran, triwulan, bulanan, atau sekaligus, dan Top Up Unreguler

untuk meningkatkan dana investasi nasabah itu sendiri.

3. Takafulink Salam Cendikia

Takafulink Salam Cendekia memberikan perlindungan jiwa dan

kesehatan menyeluruh serta merancang untuk memudahkan nasabah

merencanakan kebutuhan pembiayaan pendidikan buah hati mulai dari

Taman Kanak-kanak sehingga Perguruan Tinggi melalui program

investasi. Takafulink Salam melindungi upaya buah hatinasabah dalam

meraih cita-cita supaya tidak terbentur oleh persoalan biaya dikemudian

hari.43

Takafulink Salam Cendekia menawarkan tiga jenis investasi yang

dapat dikombinasikan sesuai dengan kebutuhan anda yaitu, istiqomah

(rasar uang dan sukuk), Mizam (Balanced), serta Ahsan (Balanced

Agressive). Dengan perencanan yang fleksibel, Takafulink Salam

Cendekia menawarkan kemudian kemudian berinvestasi untuk lebih

optimal demi buah hati anda dalam meraih cita-cita.

43Brosur Produk Takafulink SalamCendikia Asuransi Takaful cabang Bengkulu Tahun
2021



46

Manfaat takafulink Salam Cendekia :

a. Murni Syariah

Takafuling Salam Cendekia dikelola sesuai prinsip syariah

memberi kesempatan untuk saling menolong dari berbagai

kebahagiaan dengan sesama peserta (tabarru) sehingga insya allah

menambah berkah.

b. Perlindungan Maksimum

Memberikan manfaat perlindungan asuransi kepada anak

(peserta) sejak usia 30 hari dengan manfaat santunan sesuai

kebutuhan. Memberikan manfaat tambahan seperti Asuransi

kecelakaan diri dan manfat tunai harian rawat inap (cash plan).

Memberikan manfaat bebas kontribusi bagi pemegang polis

apabila terjadi musibah meninggal dunia, cacat tetap total akibat

penyakit atau kecelakaan. Memberi manfaat tambahan pembebasan

kontribusi apabila pemegang polis terdiaknosa terkena penyakit

kritis.

c. Kelulusan Berinvestasi

Nasabah dapat memilih model investasi sesuai dengan

profil yang telah disesuaikan. Takafulink Salam Cendekia

menawarkan tiga jenis investasi yang dapat di kombinasikan sesuai

dengan kebutuhan nasabah.
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d. Dana Pendidikan hingga Perguruan Tinggi

Mempersiapkan dan menyediakan dana pendidikan ketika

buah hati nasabah memasuki jenjang pendidikan TK, SD, SMP,

SMA hingga Perguruan Tinggi.

e. Uang Saku

Menyiapkan uang saku selama 5 tahun buah hati nasabah

menjalani studi diperguruan tinggi.

f. Biaya Kompetitif

Gratis biaya administrasi selama 12 bulan pertama. Biata

administrasi sebesar Rp 25.000,- perbulan, dipotong dari unit nilai

investasi mulai tahun ke-2. Tidak ada biaya penarikan.

g. Biaya Fleksibel

Kontribusi yang terjangkau dapat dibayar secara tahunan,

semester, triwulan, bulanan atau sekaligus, dan dapat

dikombinasikan dengan Top Up Reguler serta Top Up Unreguler

untuk meningkatkan dana investasi nasabah.

4. Produk al-Khairat
Program takaful Al Khairat adalah suatu program asuransi yang

memberikan manfaat berupa pembayaran santunan kapada ahli waris

apabila peserta ditakdirkan meninggal dunia dalam masa perjanjian.44

a. Manfaat

Bila pesrta ditakdirkan meninggal dalam masa perjanjian,

maka ahli warisnya akan mendapatkan dana santunan meninggal dari

44Brosur Produk Al-Khairat Asuransi Takaful cabang Bengkulu Tahun 2021
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asuransi takaful keluarga sesuai dengan jumlah yang direncanakan

peserta.

b. Ketentuan

a) Usia masuk maksimal 55 tahun

b) Usia masuk + masa perjanjian maksimal 56 tahun

c) Jumlah peserta manimal 25 orang dan minimal 90 % dari jumlah

karyawan atau instusi

d) Besarnya manfaat takaful dapat disesuaikan dengan permintaan

e) Minimal premi tiap kumpulan Rp. 500.000,-

Seorang agen asuransi syariah harus memiliki sikap yang

tampak dalam perilaku, yaitu:

1) Bekerja secara profesional

2) Bersikap melayani dan mempermudah

3) Berperilaku baik dan bersimpati

4) Bersikap adil terhadap semua stakeholders

5) Bersaing secara sehat

6) Mendahulukan sikap saling tolong menolong.
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2. Stuktur Organisasi Asuransi Takaful Keluarga Cabang Bengkulu

Struktur Organisasi PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Bengkulu:

Gambar 4.1 Stuktur Organisasi Takaful Keluarga Bengkulu

Manajer

M. Arif Sudibyo, SH

Staff

Santi Rianti Putri, SM

TSM

1. Iliyas

2. Yudha Nugraha

Marketing

1. Abdul Rohim

2. Ahmad Sabil

3. Anang Sugianto

4. Asriyeni

5. Indro Nugroho

6. Helmei Anggianti

7. Yulia Astuti

8. Ita

9. Yuliza
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3. Gambaran Umum Responden

Jenis penelitian dikategorikan penelitian lapangan (field research)

yaitu penelitian   yang   dilakukan   di kancah   atau   medan   terjadinya

gejala. Penelitian    ini    menggunakan    metode    korelasi    yaitu

metode    dengan menghubungkan  antara  variabel  yang  dipilih  dan

dijelaskan  dan bertujuan untuk  meneliti  sejauh  mana  variabel  pada

suatu  faktor  berkaitan  dengan variabel yang lain.

a. Umur Responden

Adapun data mengenai umur responden nasabah asuransi

Takaful produk Fulnadi yang diambil sebagai responden adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.1

Umur Responden

Umur Jumlah
Responden

Persentase

< 20 8 9,09%

21 – 30 23 26,13%

31 – 40 28 31,81%

41 – 50 18 20,45%

> 50 11 12,5%

Total 88 100%

Berdasarkan data yang di atas dapat diketahui bahwa dari 88

nasabah , sebagaian besar 28 responden atau 31,81% berumur 31 – 40

tahun.
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b. Pekerjaan Responden

Adapun data mengenai pekerjaan  responden nasabah asuransi

takaful keluarga yang diambil sebagai responden adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.2
Pekerjaan Responden

Pekerjaan Jumlah
Responden

Persentase

PNS 16 18.18%

Pegawai BUMN 14 15,90%

Pegawai Swasta 24 27,27%

Pengusaha 5 5,68%

Pelajar/Mahasiswa 10 11,36%

Lainnya 19 21,59%

Total 88 100%

Berdasarkan data yang di atas dapat diketahui bahwa dari 88

nasabah asuransi Takaful produk Fulnadi, sebagian besar 24 pekerjaan

responden atau 27,27 % adalah pegawai swasta.

B. Hasil Penelitian

1. Kualitas Data

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-

butir dalam suatu pertanyaan dalam mendefinisikan suatu
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variabel.45 Butir-butir dalam suatu pertanyaan dapat dinyatakan

valid jika nilai rhitung lebih besar dari rtabel, maka pertanyaan

tersebut valid, dengan melihat kolom Corrected Item-Total

Correlation.

Untuk tingkat validitas  dilakukan uji signifikan dengan

membandingkan r hitung dengan r tabel untuk jumlah 88

responden (N=88) dengan alpha 0,05 didapat r tabel sebesar

0,3494. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.3
Uji Validitas Motivasi (X1)

Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan
1 0.461 0.1765 Valid
2 0.758 0.1765 Valid
3 0.548 0.1765 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah,2021

Tabel 4.4
Uji Validitas Sikap Konsumen (X2)

Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan
1 0.646 0.1765 Valid
2 0.502 0.1765 Valid
3 0.715 0.1765 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah,2021

Tabel 4.5
Uji Validitas Gaya Hidup (X3)

Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan
1 0.532 0.1765 Valid
2 0.612 0.1765 Valid
3 0.595 0.1765 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah,2021

45 Wiratma Sujarweni, SPS4S Untuk Paramedis, (Yogyakarta: Gava Media,
2012), h 172
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Tabel 4.6
Uji Validitas Konsep Diri (X4)

Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan
1 0.575 0.1765 Valid
2 0.612 0.1765 Valid
3 0.743 0.1765 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah,2021

Tabel 4.7
Uji Validitas Keputusan Memilih (Y)

Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan
1 0.571 0.1765 Valid
2 0.352 0.1765 Valid
3 0.468 0.1765 Valid
4 0.644 0.1765 Valid
5 0.589 0.1765 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah,2021

Berdasarkan hasil uji validitas diatas, dapat diketahui bahwa

nilai r hitung dari ke empat variabel yang telah di uji bernilai positif

dan dapat dinyatakan valid.

b. Uji Realibilitas

Pengujian reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan uji

statistik cronbach alpha, dengan asumsi nilai cronbach alpha lebih

besar dari 0,5 maka instrumen penelitian tersebut dikatakan reliabel.

Berikut hasil uji cronbach alpha pada penelitian ini:

Tabel 4.8 Hasil Uji Realibilitas
Variabel Cronbach Alpha
Motivasi 0.070

Sikap Konsumen 0.209
Gaya Hidup 0.055
Konsep Diri 0.295

Keputusan Memilih 0.332
Sumber: Hasil analisis SPSS,2021
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Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas di atas diketahui nilai

seluruh variabel Cronbach Alpha > 0,50, oleh karena itu dapat

disimpulkan bahwa semua instrumen penelitian yang digunakan untuk

mengukur variabel dapat dikatakan reliabel atau handal.

2. Uji Asumsi Dasar
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan data sampel

berdasarkan data populasi yang berdistribusi normal atau tidak normal.

Kenormalan data dapat dilihat dari residunya. Metode yang digunakan

adalah uji kolmogrov-smirnov dengan kriteria taraf signifikansi 0,05.

Jika signifikansi lebih besar dari sig > , maka data berdistribusi

normal, sedangkan jika signifikansi lebih kecil dari sig > , maka data

berdistribusi tidak normal.46 Hasil uji noramalitas dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 4.9
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 88
Normal Parametersa Mean .0000000

Std. Deviation 2.11329992
Most Extreme Differences Absolute .049

Positive .049
Negative -.048

Kolmogorov-Smirnov Z .461
Asymp. Sig. (2-tailed) .984
a. Test distribution is Normal.

Sumber: Hasil analisis SPSS,2021

46 Getut Pramesti, Statistika Lengkap Secara Teori dan Aplikasi Dengan SPSS
23, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2016), h. 67
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Berdasarkan tabel output SPSS tersebut, diketahui bahwa nilai

signifikasi Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0, 984 > 0,05. Maka sesuai

dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas kolmogorov

smirnov diatas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas menggunakan levene test dengan

ketentuan jika sig > ,maka variasi setiap sampel sama (homogen).

Hasil pengujian homogenitas data dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10
Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Total

Levene Statistic df1 df2 Sig.

4.631 4 435 .071

Sumber: Hasil analisis SPSS,2021

Berdasarkan tabel diatas hasil uji homogenitas dengan

menggunakan levene test dapat diketahui bahwa nilai probabilitas

signifikan (sig) 0,071 > 0,05 hal ini berarti bahwa seluruh variabel

bersifat homogen atau sama.

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinearitas

Metode yang digunakan untuk mendeteksi adany

meltikolinearitas yaitu dengan menggunakan tolerance dan variance

inlation factor (VIF).
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Tabel 4.11
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficientsa

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 (Constant)

X1 .708 1.413

X2 .789 1.267

X3 .753 1.327

X4 .769 1.300
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil analisis SPSS,2021

Berdasarkan tabel output Coefficients pada bagian Collinearity

statistics diketahui tidak ada nilai Tolerance kurang dari 0,1 dan nilai

Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. Jadi, dapat disimpulkan

bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen.

4. Uji Hipotesis

a. Model Regresi Linear Berganda

Penelitian ini menggunakan model regresi berganda karena

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel

independen dengan satu variabel dependen, dan juga untuk

mendeskripsikan nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel

independen mengalami kenaikan atau pnurunan, serta untuk

mengetahui arah hubungan pengaruh variabel independen terhadap

variabel independen terhadap variabel dependen. Seperti yang di

tunjukan pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.12
Hasil Uji Koefisien Regresi Linear Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

B Std. Error Beta

1 (Constant) 3.625 1.374

X1 .232 .120 .172

X2 .163 .116 .118

X3 .556 .125 .384

X4 .370 .101 .311
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil analisis SPSS,2021

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada tabel diatas,

maka dapat dibuat persamaan regresi linear dalam penelitian in sebagai

berikut:

Y = 3.625 + 0.232X1 + 0.163X2 +0.556X3+0.370X4+e

1. Nilai konstanta (β0) sebesar 3.625 bernilai positif artinya jika nilai

variabel motivasi, sikap konsumen, gaya hidup dan konsep diri

dianggap ada ,maka nilai pendapatan akan semakin naik yaitu 3.625

2. β1 (koefisien regresi X1)  sebesar 0.232 artinya setiap kenaikan satu

variabel motivasi (X1) alami, maka keputusan memilih (Y) akan

naik sebesar 0.232 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain

dari model regresi adalah tetap.

3. β2 (koefisien regresi X2) sebesar 0.163 artinya setiap kenaikan satu

variabel sikap konsumen (X2)  alami, maka keputusan memilih (Y)

akan naik sebesar 0.163 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang

lain dari model regresi adalah tetap.
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4. Β3 (koefisien regresi X3) sebesar 0.556 artinya setiap kenaikan satu

variabel gaya hidup (X3)  alami, maka keputusan memilih (Y) akan

naik sebesar 0.556 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain

dari model regresi adalah tetap.

5. Β4 (koefisien regresi X4) sebesar 0.370 artinya setiap kenaikan satu

variabel konsep diri (X4)  alami, maka keputusan memilih (Y) akan

naik sebesar 0.370 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain

dari model regresi adalah tetap.

b. Uji t

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah motivasi (X1), sikap

konsumen (X2), gaya hidup (X3) dan konsep diri (X4) secara persial

berpengaruh signifikan terhadap keputusan memilih (Y). Hasil

pengujian dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.13
Hasil Uji t

Coefficientsa

Model T Sig.

1 (Constant) 2.639 .010

X1 1.931 .057

X2 1.399 .166

X3 4.459 .000

X4 3.654 .000
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil analisis SPSS,2021

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel

independen secara parsial terhadap variabel dependen apakah
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pengaruhnya signifikan atau tidak. Berdasarkan tabel di atas hasil uji

t diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Hipotesis Pertama

Berdasarkan hasil regresi yang di lihat dari tabel  diatas

dapat diketahui nilai signifikansi (sig) adalah 0,057. Berarti

nilai signifikansi (sig) (0,057) < (α) 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa H1 yang menyatakan motivasi berpengaruh

terhadap keputusan memilih.

2. Hipotesis Kedua

Berdasarkan hasil regresi yang di lihat dari tabel diatas

dapat diketahui nilai signifikansi (sig) adalah 0,166 Berarti

nilai signifikansi (sig) (0,166) > (α) 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa H2 yang menyatakan sikap konsumen tidak

berpengaruh terhadap keputusan memilih.

3. Hipotesis Ketiga

Berdasarkan hasil regresi yang di lihat dari tabel diatas

dapat diketahui nilai signifikansi (sig) adalah 0,000. Berarti

nilai signifikansi (sig) (0,000) < (α) 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa H3 yang menyatakan gaya hidup

berpengaruh terhadap keputusan memilih.
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4. Hipotesis Keempat

Berdasarkan hasil regresi yang di lihat dari tabel diatas

dapat diketahui nilai signifikansi (sig) adalah 0,000. Berarti

nilai signifikansi (sig) (0,000) < (α) 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa H4 yang menyatakan konsep diri

berpengaruh terhadap keputusan memilih.

c. Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel motivasi (X1),

sikap konsumen (X2), gaya hidup (X3) dan konsep diri (X4) secara

persial berpengaruh terhadap keputusan memilih (Y). Hasil pengujian

dapat dilihat sebagai berikut

Tabel 4.14
Hasil Uji F

ANOVAb

Model F Sig.

1 Regression 23.997 .000a

Residual

Total

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil analisis SPSS,2021

Berdasarkan tabel diatas, hasil pengolahan uji stastitik secara

simultan maka diperoleh nilai signifikan F sebesar 23.997 dengan

tingkat signifikan dibawah 0.05 yang berarti variabel motivasi (X1),

sikap konsumen (X2), gaya hidup (X3) dan konsep diri (X4) secara

persial berpengaruh terhadap keputusan memilih (Y). Dan diketahui
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nilai F hitung adalah sebesar 4,136. karena nilai F hitung 23.997 > F

tabel 2,48 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau

dengan kata lain motivasi (X1), sikap konsumen (X2), gaya hidup

(X3) dan konsep diri (X4) secara simultan berpengaruh terhadap

keputusan memilih (Y).

5. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) menunjukkan sejauh mana

kontribusi variabel-variabel independen motivasi (X1), sikap

konsumen (X2), gaya hidup (X3) dan konsep diri (X4) bepengaruh

terhadap keputusan memilih (Y). Analisis koefisien determinasi (R2)

digunakan untuk mengetahui seberapa besar presentase (%)

pengaruh seluruh variabel independen yang digunakan terhadap

variabel dependen. Hasil uji R2 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.14

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of the

Estimate

1 .732a .536 .514 2.164
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil analisis SPSS,2021

Berdasarkan hasil uji R Square pada table diatas

menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,536 atau sama dengan

53,6 %. Hal ini menyatakan bahwa variabel motivasi (X1), sikap
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konsumen (X2), gaya hidup (X3) dan konsep diri (X4) secara

simultan berpengaruh terhadap keputusan memilih (Y) adalah

sebesar 53,6% sedangkan 46,4% di pengaruhi oleh variabel lain

diluar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak di teliti.

C. Pembahasan

1. Pengaruh Motivasi Terhadap Keputusan Memilih Asuransi
Fulnadi Keluarga

Berdasarkan hasil regresi diketahui nilai signifikansi (sig)

adalah 0,057. Berarti nilai signifikansi (sig) (0,057) < (α) 0,05 maka

dapat disimpulkan bahwa H1 yang menyatakan motivasi berpengaruh

terhadap keputusan memilih.

2. Pengaruh Sikap Konsumen Terhadap Keputusan Memilih
Asuransi Fulnadi Keluarga

Berdasarkan hasil regresi diketahui nilai signifikansi (sig)

adalah 0,000 Berarti nilai signifikansi (sig) (0,166) > (α) 0,05, maka

dapat disimpulkan bahwa H2 yang menyatakan sikap konsumen tidak

berpengaruh terhadap keputusan memilih.

3. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Keputusan Memilih Asuransi
Fulnadi Keluarga

Berdasarkan hasil regresi diketahui nilai signifikansi (sig)

adalah 0,000. Berarti nilai signifikansi (sig) (0,000) < (α) 0,05, maka

dapat disimpulkan bahwa H3 yang menyatakan gaya hidup berpengaruh

terhadap keputusan memilih.
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4. Pengaruh Konsep Diri Terhadap Keputusan Memilih Asuransi
Fulnadi Keluarga

Berdasarkan hasil regresi diketahui nilai signifikansi (sig)

adalah 0,000. Berarti nilai signifikansi (sig) (0,000) < (α) 0,05, maka

dapat disimpulkan bahwa H4 yang menyatakan konsep diri berpengaruh

terhadap keputusan memilih.

5. Pengaruh Motivasi, Sikap Konsumen, Gaya Hidup dan Konsep
Diri Terhadap Keputusan Memilih Asuransi Fulnadi Keluarga

Berdasarkan tabel diatas, hasil pengolahan uji stastitik secara

simultan maka diperoleh nilai signifikan F sebesar 23.997 dengan

tingkat signifikan dibawah 0.05 yang berarti (X1), sikap konsumen (X2),

gaya hidup (X3) dan konsep diri (X4) berpengaruh terhadap keputusan

memilih (Y). Dan diketahui nilai F hitung adalah sebesar 4,136. karena

nilai F hitung 23.997 > F tabel 2,48 maka dapat disimpulkan bahwa

hipotesis diterima atau dengan kata lain motivasi (X1), sikap konsumen

(X2), gaya hidup (X3) dan konsep diri (X4) secara simultan berpengaruh

terhadap keputusan memilih (Y).
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksakan, maka penulis

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh motivasi terhadap keputusan memilih asuransi

Fulnadi keluarga, diketahui dari nilai signifikansi (sig) (0,057) < (α)

0,05.

2. Terdapat pengaruh sikap konsumen terhadap keputusan memilih

asuransi Fulnadi keluarga, diketahui dari nilai nilai signifikansi (sig)

(0,000) > (α) 0,05

3. Terdapat pengaruh gaya hidup terhadap keputusan memilih asuransi

Fulnadi keluarga, diketahui dari nilai nilai signifikansi (sig) (0,000) <

(α) 0,05.

4. Terdapat pengaruh konsep diri terhadap keputusan memilih asuransi

Fulnadi keluarga, diketahui dari nilai nilai signifikansi (sig) (0,000) <

(α) 0,05.

5. Terdapat pengaruh berarti (X1), sikap konsumen (X2), gaya hidup (X3)

dan konsep diri (X4) berpengaruh terhadap keputusan memilih (Y).

Diketahui dari nilai F hitung adalah sebesar 4,136. karena nilai F

hitung 23.997 > F tabel 2,48

B. Saran

Dari kesimpulan di atas, maka penulis ingin memberikan beberapa

64
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saran yang mungkin dapat berguna bagi semua pihak yang

berkepentingan,beberapa saran tersebut antara lain:

1. Bagi Asuransi Takaful Bengkulu hendaknya lebih meningkatkan

kualitas dari segala bidang sehingga mampu menarik minat

nasabah dalam memilih asuransi di takaful.

2. Bagi akademik diharapkan  menambah literatur kepustakaan yang

dapat dijadikan sebagai rujukan bagi mahasiswa untuk melakukan

penelitian.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan sampel

penelitian dan masukkan variabel lain yang berhubungan dengan

hal-hal yang mempengaruhi keputusan memilih.
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